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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Karya sastra merupakan cerminan, gambaran atau refleksi kehidupan masyarakat.
Melalui karya sastra pengarang berusaha mengungkapkan suka duka kehidupan
masyarakat yang mereka rasakan atau mereka alami. Selain itu karya sastra
menyuguhkan potret kehidupan dengan menyangkut persoalan sosial dalam
masyarakat, setelah mengalami pengendapan secara intensif dalam imajinasi
pengarang, maka lahirlah pengalaman kehidupan sosial tersebut dalam bentuk karya
sastra.

Pengarang mempunyai konsep yang berbeda-beda dalam melahirkan karyanya.
Perbedaan konsep ini dapat disebabkan oleh latar belakang sosial kultural yang
berbeda atau oleh adanya rasa individualis dan gejolak jiwanya. Hal ini menyebabkan
tokoh yang ditampilkan dalam karya sastra merupakan tokoh yang memiliki jiwa dan
gejolak dalam dirinya yang hal ini menyangkut masalah kehidupannya. Kehidupan
yang dijalaninya akan membentuk jiwa tokoh menjadi kuat, menyesuaikan diri, atau
mengantisipasi jalan hidupnya.

Setiap tokoh yang ditampilkan pengarang dalam sebuah karya sastra adalah tokoh
yang mempunyai jiwa dalam menghadapi masalah hidup dan kehidupannya. Tokoh
dengan konflik-konflik batin merupakan terjemahan perjalanan manusia ketika
mengalami dan bersentuhan dengan kenyataan, peristiwa-peristiwa yang dihadapi

merupakan masalah yang menyangkut seluk beluk nilai kehidupan personal. Citra,



cita-cita, dan perasaan batin yang diungkapkan pengarang melalui tokoh-tokohnya
sering dapat mewakili keinginan manusia akan kebenaran, nilai-nilai keagungan dan
kritik terhadap kehidupan.

Karya sastra merupakan untaian perasan dan realita sosial (semua aspek
kehidupan manusia) yang telah tersusun baik dan indah dalam bentuk benda konkret
Quthb (dalam Sangidu, 2004: 38). Selain itu, karya sastra tidak hanya berbentuk
benda konkret saja, seperti tulisan, tetapi dapat juga berwujud tuturan (speech) yang
telah tersusun dengan rapi dan sistematis yang dituturkan (diceritakan) oleh tukang
cerita atau yang terkenal dengan sebutan karya sastra lisan.

Sastra dapat dipandang sebagai suatu gejala sosial-sastra yang ditulis oleh
pengarang pada suatu kurun waktu tertentu, pada umumnya langsung berkaitan
dengan norma-norma dan adat istiadat zaman itu Luxemburg ( dalam Sangidu, 2004:
41). Sastra yang baik tidak hanya merekam kenyatan yang ada dalam masyarakat
seperti sebuah tustel foto, tetapi merekam dan melukiskan kenyatan dalam
keseluruhanya. Aspek terpenting dalam kenyatan yang perlu dilukiskan oleh
pengarang yang dituangkannya dalam karya sastra adalah masalah kemajuan
manusia. Karena itu, pengarang yang melukiskan kenyataan dalam keseluruhannya
tidak dapat mengabaikan begitu saja masalah tersebut. Pengarang harus mengambil
sikap dan melibatkan diri dalam masyarakat karena ia juga termasuk salah satu
anggota masyarakat Luxemburg (dalam Sangidu, 2004: 41). Karya sastra merupakan
penciptanya (pengarang) terhadap dunia (realita sosial) yang dihadapinya. Di dalam
sastra berisi : pengalaman subjektif penciptanya, pengalaman kelompok masyarakat

(fakta sosial).



Novel Midah, Simanis Bergigi Emas dipilih dalam penelitian ini karena sangat
menarik untuk dikaji. Kelebihan novel ini terletak pada ceritanya yakni tentang
penderitaan Midah yang berasal dari keluarga terpandang dan beragama. Karena
ketidakadilan dalam rumah, ia memilih kabur dan terhempas di tengah jalanan Jakarta
tahun 50-an yang ganas. Dia tampil sebagai orang yang tidak mudah menyerah
dengan nasib hidup, walaupun dia seorang penyanyi dengan panggilan “Simanis
Bergigi Emas” dalam kelompok pengamen keliling dari satu resto ke resto bahkan
dari pintu ke pintu rumah warga. Dalam kondisi hamil berat, Midah memang tampak
kelelahan. Tapi manusia tidak boleh menyerah pada kelelahan. Hawa kehidupan jalan
yang liar dan ganas harus diarungi. Dan ujung-ujungnya Midah memang kalah dalam
pertarungan hidup itu (Pramoedya, 2003: 7).

Dalam kaitannya dengan sastra, psikologi merupakan ilmu bantu yang relevan
karena dari proses pemahaman terhadap karya sastra dapat diambil ajaran dan kaidah
psikologi. Hal ini didukung oleh pendapat Atmaja (1986: 63) yang mengemukakan
bahwa hubungan psikologi dan sastra adalah di satu pihak karya sastra dianggap
sebagai hasil aktivitas dan ekspresi manusia, di lain pihak psikologi dapat membantu
seorang pengarang dalam memantulkan kepekaannya pada kenyataan, mempertajam
kemampuan pengamatan dan memberi kesempatan untuk menjajagi pola yang belum
terjamah. Jadi, antara karya sastra dan psikologi terdapat hubungan timbal-balik,
hubungan itu bukanlah hubungan kausal yang sederhana namun merupakan hubungan
yang dapat dipahami.

Menurut Wellek (1993: 81) bahwa psikologi adalah ilmu yang membantu sastra

dengan beberapa jalan. Seperti terlihat dalam kutipan ini, psikologi adalah ilmu yang



memasuki bidang sastra lewat beberapa jalan, yaitu (1) pembahasan tentang proses
penciptaan sastra, (2) pembahasan psikologi terhadap pengarangnya (baik sebagai
suatu tipe maupun sebagai seorang pribadi), (3) pembicaraan tentang ajaran dan
kaidah psikologi yang dapat ditimba dari karya sastra, dan (4) pengaruh karya sastra
terhadap pembacanya.

Setiap tokoh yang ditampilkan pengarang dalam sebuah karya sastra adalah tokoh
yang mempunyai jiwa dalam menghadapi masalah hidup dan kehidupannya. Tokoh
dengan konflik-konflik batin merupakan terjemahan perjalanan manusia ketika
mengalami dan bersentuhan dengan kenyataan, peristiwa-peristiwa yang dihadapi
dengan memasuki ruang dan seluk-beluk nilai kehidupan personal. Citra, cita-cita dan
perasaan batin yang diungkapkan pengarang melalui tokoh-tokohnya dapat mewakili
keinginan manusia akan kebenaran, nilai-nilai keagungan dan kritik terhadap
kehidupan.

Dari kenyataan di atas, psikologi sebagai ilmu yang mempelajari tingkah laku dan
kehidupan psikis (jiwani) manusia dapat digunakan sebagai salah satu sarana dalam
upaya pemahaman karya sastra.

Penelitian ini akan menganalisis karya sastra dengan pendekatan psikologi sastra.
Pendekatan psikologi sastra bertolak dari pandangan bahwa suatu karya sastra pada
umumnya berisi tentang permasalahan yang menyelingkupi kehidupan manusia,
melalui penokohan yang ditampilkan oleh pengarang (Atmaja, 1986: 24).

Novel adalah salah satu bentuk karya sastra yang menyajikan cerita fiksi dalam
bentuk tulisan atau kata-kata, memiliki unsur intrisik dan ekstrinsik. Sebuah novel

biasanya menceritakan tentang kehidupan manusia dengan bermacam-macam



masalah dalam interaksi dengan lingkungan dan sesamanya. Seorang pengarang
berusaha semaksimal mungkin mengarahkan pembaca kepada gambaran-gambaran
realita kehidupan lewat cerita yang ada dalam novel tersebut.

Pemilihan novel Midah, Si Manis Bergigi Emas karya Pramoedya Ananta Toer
sebagai bahan kajian dilatarbelakangi oleh adanya keinginan untuk memahai aspek-
aspek kepribadian tokoh utama sebagai bagian masalah yang diangkat pengarang
dalam karyanya. Kelebihan novel ini terletak pada ceritanya.

Pengarang Midah, Simanis Bergigi Emas adalah Pramoedya Ananta Toer
dilahirkan pada tanggal 6 Februari 1925 di Blora, Jawa Tengah, Indonesia. Hampir
separuh hidupnya dihabiskan dalam penjara sebuah semesta yang paling purba bagi
manusia-manusia bermartabat: tiga tahun dalam penjara kolonial, 1 tahun di Orde
Lama, dan 14 tahun yang melelahkan di Orde Baru (13 Oktober 1965 — Juli 1969,
pulau Nusa — kambangan Juli 1969 — 16 Agustus 1969, pulau Buru Agustus 1969 —
12 November 1979, Magelang atau Banyumanik November — Desember 1979) tanpa
proses pengadilan. Pada tanggal 21 Desember 1979 Pramoedya Ananta Toer
mendapat surat pembebasan secara hukum tidak berasal dan tidak terlibat dalam G 30
S PKI tetapi masih dikenakan tahanan rumah, tahanan kota, tahanan negara sampai
tahun 1999 dan wajib lapor ke Kodim Jakarta Timur 1 kali seminggu selama kurun
lebih 2 tahun. Beberapa karyanya lahir dari tempat purba ini, diantaranya Tetralogi
Buru (Bumi Manusia, Anak Semua Bangsa, Jejak Langkah, dan Rumah Kaca).

Penjara tidak membuatnya berhenti sejengkal pun menulis. Baginya, menulis
adalah tugas pribadi dan nasional. la konsekuen terhadap semua akibat yang ia

peroleh. Berkali — kali karyanya dilarang dan dibakar.



Dari tangannya yang dingin telah lahir lebih dari 50 karya dan diterjemahkan
lebih dari 42 bahasa asing. Karena kiprah di gelanggang sastra dan kebudayaan,
Pramoedya Ananta Toer di anugerahi berbagai penghargaan internasional diantaranya
The Pen Freedom — to — write Award pada 1988, Ramon Magsaysay Award pada
1995, Fukukoa Culture Grend Price, Jepang pada tahun 2000 dan pada tahun 2004
mendapat penghargaan The Norwegian Authours Union dan Pablo Nuruda dari
Presiden Republik Chile Senor Ricardo Lagos Escobar. Sampai Kini, ia adalah satu —
satunya wakil Indonesia yang namanya berkali — kali masuk dalam daftar kandidat
pemenang hadiah Nobel dalam bidang sastra

Permasalahan yang diangkat dalam karya sastra dapat ditampilkan berbagai
masalah tingkah laku para tokohnya. Selain itu digambarkan pula cara
penyelesaiaanya yang juga beraneka bentuknya. Untuk menganalisis segala sesuatu
yang terdapat dalam karya sastra ini, diperlukan ketelitian dan kecermatan dalam
melakukan penelitian sehingga diperoleh makna tepat yang terdapat dalam karya
sastra.

Ada beberapa alasan yang menjadi dasar dilakukan penelitian. Alasan-alasan
tersebut antara lain.

1. Novel ini mempunyai gagasan cerita yang menarik untuk dikaji

2. Dilihat dari segi penceritaannya novel Midah, Simanis Bergigi Emas karya

Pramoedya Ananta Toer sangat relevan dengan kondisi masyarakat moderen
saat ini.

3. Sepengetahuan penulis, novel Midah, Simanis Bergigi Emas karya Pramoedya

Ananta Toer belum pernah dianalisis secara khusus dengan pendekatan



psikologi sastra terutama yang berhubungan dengan Aspek Kepribadian tokoh
utama.

Berdasarkan paparan di atas, maka novel Midah, Simanis Bergigi Emas karya
Pramoedya Ananta Toer  dianalisis dengan tinjauan psikologi sastra untuk
mengetahui aspek kepribadian yang dialami oleh tokoh utama.

1. 1. 1 Pembatasan Masalah

Untuk mencegah kekaburan masalah dan untuk mengarahkan penelitian
ini agar lebih intensif dan efisien sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, sangat
diperlukan pembatasan masalah. Moelong (2002: 63) mengungkapkan bahwa
pembatasan masalah memberi bimbingan dan arahan kepada peneliti untuk
menentukan data yang perlu dikumpulkan dan data yang tidak relevan.

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi kajian pada aspek kepribadian
tokoh utama dalam novel Midah, Simanis Bergigi Emas Tinjauan: Psikologi
Sastra

1. 1. 2 Perumusan Masalah

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang terarah, maka diperlukan suatu
perumusan masalah. Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah struktur yang membangun novel Midah, Simanis Bergigi Emas

karya Pramoedya Ananta Toer?

2. Bagaimanakah aspek kepribadian tokoh utama dalam novel Midah, Simanis

Bergigi Emas karya Pramoedya Ananta Toer (Tinjauan Psikologi Sastra)?



1. 1. 3 Tujuan Penelitian
Tujuan suatu penelitian haruslah jelas supaya tepat sasaran. Adapun tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan struktur yang membangun novel Midah, Simanis Bergigi
Emas karya Pramoedya Ananta Toer.
2. Mendeskripsikan aspek kepribadian tokoh utama dalam novel Midah, Simanis
Bergigi Emas karya Pramoedya Ananta Toer Tinjauan Psikologi Sastra.
1. 1. 4 Manfaat Penelitian
Penelitian yang baik harus memberikan manfaat. Adapun manfaat-manfaat
yang dapat diberikan oleh penelitian ini sebagai berikut
1. Manfaat Teoritis, yaitu mempercaya khasanah ilmu pengetahuan khususnya
dibidang sastra.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pembaca dan penikmat sastra
Penelitian novel Midah, Simanis Bergigi Emas karya Pramoedya
Ananta Toer ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dengan
penelitian-penelitian lain yang telah ada sebelumnya khususnya dengan
menganalisis Aspek Kepribadian tokoh utamanya.
b. Bagi Mahasiswa Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi
mahasiswa untuk memotivasi ide atau gagasan baru yang lebih kreatif dan
inovatif di masa yang akan datang demi kemajuan diri Mahasiswa dan

jurusan.



c. Bagi pendidikan
Penelitian ini diharapkan mampu digunakan oleh guru Bahasa dan
Sastra Indonesia di sekolah sebagai materi ajar khususnya materi sastra.
d. Bagi peneliti yang lain
Penelitain tentang novel ini diharapkan dapat memotivasi
penelitian-penelitian lain untuk melakukan penelitian dengan hasil yang
lebih baik lagi.
e. Bagi perpustakaan
Penelitian sastra ini dapat digunakan untuk menambah koleksi atau
kelengkapan perpustakan sebagai peningkatan penggandaan buku atau

referensi yang berguna bagi penunjang perpustakaan.

1.2 Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka memberi pemaparan tentang penelitian yang telah dilakukan
para peneliti sebelumnya. Oleh karena itu, agar penelitian dapat diketahui keasliannya
perlu dilakukan tinjauan pustaka. Berdasarkan pengetahuan penulis belum pernah ada
yang meneliti novel Midah, Simanis Bergigi Emas karya Pramoedya Ananta Toer
dengan menggunakan pendekatan apapun. Namun, peneliti-peneliti dengan
pendekatan psikologi sastra sudah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya.

Koni Winarno (UMS, 2005) yang berjudul “Aspek Kepribadian Tokoh Utama
Dalam Novel Gadis Tangis Karya Suparto Brata: Tinjauan Psikologi Sastra “. Hasil
penelitian ini menujukkan bahwa sikap dan pribadi Teyi yang menonjol adalah keras,

cerdas, supel, pemberani, dan pandai bergaul, selalu berambisi dan berusaha untuk
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mencapai cita-citanya, serta mempunyai dorongan emosi yang kuat sehingga
menyimpang dari norma susila dan agama. Selain itu di dalam novel Gadis Tangsi
ditemukan adanya tekad besar yang dimiliki Teyi untuk mengubah kehidupannya.
Hal yang mendasar dalam perubahan itu adalah keinginannya menjadi manusia
berbudaya dan ajakan Putri Paras yang membawanya ke Surakarta. Pada dasarnya di
dalam proses perubahan kepribadian yang dialami Teyi tidak hanya bermodal tekad
saja, melainkan ada faktor yang mendukungnya, yaitu faktor pendidikan, faktor
ekonomi, faktor budaya dan faktor lingkungan.

Penelitian yang berbentuk skripsi dilakukan oleh Ike Indarwati yang berjudul
“Aspek Kepribadian Tokoh Utama dalam Novel Geni Jora Karya Abidah El
Khalieqy: Tinjauan Psikologi Sastra” (UMS, 2007). Hasil dari penelitian ini yaitu
mengungkapkan tentang perlawanan seorang perempuan terhadap tata nilai budaya
patriarkhal. Perempuan sebagai sosok yang selalu dinomorduakan dan diperlakukan
tidak adil. Tokoh utama dalam novel ini, ingin membuktikan bahwa perempuan tidak
selamanya memiliki derajat di bawah laki-laki. Akhirnya tokoh utama dapat
membuktikan, bahwa perempuan bisa sejajar dengan laki-laki dalam segala hal, salah
satunya masalah pendidikan. Dalam penelitian novel Geni Jora lebih menyoroti
masalah-masalah yang berhubungan dengan persperktif gender yang dialami oleh
tokoh utama yang meliputi (1) adanya stereotif perempuan; (2) ketidakadilan kepada
perempuan; (3) pendidikan bagi perempuan; (4) perempuan sebagai objek pelecehan
seksual.

Penelitian Siti Marifah (UMS, 2003) dalam Skripsi yang berjudul “Aspek

Kepercayan Diri Tokoh Utama dalam Novel Saraswati Si Gadis dalam Sunyi karya A
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A. Navis: Tinjauan Psikologi Sastra”. Penelitian ini mengungkapkan aspek
kepercayaan diri tokoh utama dengan menguraikan faktor-faktor yang mempengaruhi
pembentukan kepercayaan diri tokoh utama yang meliputi faktor-faktor keberanian
tokoh utama, faktor pengharapan, faktor religis dan faktor ketidakadilan.

Penelitian ini berusaha untuk mengungkapkan Aspek Kepribadian Tokoh Utama
Dalam Novel Midah, Simais Bergigi Emas Karya Pramoedya Ananta Toer : Tinjauan
Psikologi sastra dapat dipertanggungjawabkan.

1.3 Landasan Teori
1. 3.1 Teori Struktural

Analisis Struktural merupakan tahap awal dalam penelitian sastra yang
penting dilakukan, tetapi bukan berarti analisis struktural merupakan jembatan
untuk menganlisis makna yang terkandung dalam karya sastra. Oleh sebab itu,
peneliti jangan terjebak dalam analisis struktural sebab tujuan utama dalam
penelitian adalah mengkaji makna yang terdapat dalam karya sastra.

Menurut Pradopo (2003: 36), mengatakan bahwa analisis struktural adalah
analisis ke dalam unsur-unsurnya dan fungsinya dalam stuktur dan penguraian
bahwa tiap-tiap unsur itu mempunyai makna dalam kaitanya dengan unsur-unsur
yang lain.

Karya sastra memiliki unsur global tidak terbatas, maka harus diteliti
secara keseluruhan guna menghasilkan makna yang menyeluruh. Karya sastra
dapat dianalisis dari beberapa aspek yang membangun, seperti aspek penokohan,
latar dan sistematik penceritaan. Sebuah novel, cerpen atau bahkan satu bait puisi

selalu tampil subordinasi genre, periode struktur sosial dan budaya yang terus-
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menerus sehingga tidak memungkinkan untuk melepaskan karya sastra dari
kerangka sosial kultural yang dihasilkan (Ratna, 2004: 94).

Sebuah struktur mempunyai tiga sifat yaitu totalitas, transformasi, dan
pengaturan diri. Totalitas yang dimaksud bahwa struktur yang mencerminkan
sistem itu sebagai sistem. Dengan kata lain, susunan sebagai kesatuan akan
menjadi konsep lengkap dalam dirinya. Transformasi dimaksudkan bahwa
perubahan-perubahan yang terjadi pada sebuah wunsur struktur akan
mengakibatkan hubungan antar unsur menjadi berubah pula. Pengaturan diri
dimaksud bahwa struktur itu dibentuk oleh kaidah-kaidah intrisik dari hubungan
antar unsur akan mengatur sendiri bila ada unsur yang berubah atau hilang (Piaget
dalam Sangidu, 2004: 16).

Transformasi yang terjadi pada sebuah struktural karya sastra bergerak
dan melayang-layang dalam teksnya serta tidak menjalar keluar teksnya. Karya
sastra sebagai sebuah struktur merupakan sebuah bangunan yang terdiri atas
berbagai unsur, yang satu dengan yang lainnya saling berkaitan. Karena itu, setiap
perubahan yang terjadi pada sebuah unsur struktur akan mengakibatkan hubungan
antar unsur menjadi berubah. Perubahan hubungan antar unsur dan posisinya itu
secara otomatis akan mengatur diri (Otoregulasi) pada posisinya semula (Piaget
dalam Sangidu, 2004: 16). Dengan demikian, teori struktural adalah suatu disiplin
yang memandang karya sastra sebagai suatu struktur yang terdiri dari atas
beberapa unsur yang saling berkaitan antara yang satu dengan lainnya.

Piaget (dalam Sangidu, 2004: 16) Ciri totalitas di atas dengan sendirinya

menjadi pembentuk struktur. Struktur bukanlah sesuatu yang statis, tetapi
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merupakan sesuatu yang dinamis karena di dalamnya memiliki sifat Transformasi.
Karena itu, pengertian struktur tidak hanya terbatas pada terstruktur (structure),
tetapi sekaligus mencakup pengertian proses menstruktur (structurant). Dengan
demikian, unsur-unsur yang terdapat dalam karya sastra masing-masing bergerak
dan melayang-layang dalam teksnya.
Adapun langkah-langkah analisis struktural adalah sebagai berikut:
a. Mengidentifikasi unsur-unsur intrisik yang membangun karya sastra secara
lengkap dan jelas, mana yang tema dan mana yang tokohnya.
b. Mengkaji unsur-unsur yang telah diidentifikasi sehingga diketahui tema, alur,
penokohan, dan latar dalam sebuah karya sastra, dan
c. Menghubungkan masing-masing unsur sehingga memperoleh kepaduan
makna secara menyeluruh dari sebuah karya sastra (Nurgiyantoro, 2000: 36).
Stanton (dalam Jabrohim, 2003: 56) mendeskripsikan unsur-unsur
pembangun struktur itu terdiri atas tema, fakta cerita, dan sarana sastra. Fakta
cerita terdiri atas tema, alur, tokoh, dan latar, sedangkan sarana sastra biasanya
terdiri atas sudut pandang, gaya bahasa, dan suasana simbol-simbol, imajinasi dan
juga cara-cara pemilihan judul di dalam karya sastra. Fungsi sarana sastra adalah
memadukan fakta sastra dengan tema sehingga makna karya sastra itu dapat
dipahami dengan jelas.
1. Tema
Pengertian tema Fananie (2000: 84) bahwa tema adalah ide, gagasan,
pandangan hidup yang melatar belakangi penciptaan karya sastra. Karena

karya sastra merupakan refleksi kehidupan masyarakat, tema yang
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diungkapkan dalam karya sastra sangat beragam. Tema dapat berupa
persoalan moral, etika, sosial budaya, agama, teknologi dan tradisi yang
terkait erat dengan masalah kehidupan. Tema dapat berupa pandangan

pengarang dalam menyiasati persoalan yang memuncul.

. Alur

Stanton (1965: 14) mengemukakan alur adalah cerita yang berisi kejadian,
tetapi kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab-akibat, peristiwa yang
satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa lain. Alur adalah
tulang punggung dari sebuah cerita karena alur merupakan jalannya cerita
yang menyebabkan beberapa unsur cerita yang lain.

Penokohan

Tokoh — tokoh dalam sebuah karya sastra biasanya merupakan rekaan,
tetapi tokoh — tokoh tersebut adalah unsur penting dalam suatu cerita.
Pentingnya terletak pada fungsi tokoh yang memainkan suatu peran sehingga
peran tersebut dapat dipahami oleh pembaca. Aminuddin (1990: 79)
mengatakan bahwa penokohan adalah cara pengarang menampilkan tokoh
atau pelaku baik yang sifatnya lahir maupun batin.

Latar

Latar adalah keterangan yang mengacu pada waktu, tempat dan suasana
yang terdapat dalam karya sastra. Abrams (dalam Nurgiyangoro, 2000: 216)
mengatakan bahwa latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu,
menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan ungkapan sosial

tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Jadi, latar adalah
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suasana yang melingkupi dalam novel dapat berupa tempat, waktu dan
keadaan sosial budaya yang mengiringi disetiap peristiwa-peristiwa yang
terjadi dalam novel.

Dalam analisis struktural akan tampak bahwa unsur-unsur yang beraneka
ragam serta kait-mengait itu akan diberi fungsi dalam rangka pendekatan struktur
suatu karya sastra, sehingga menjadi suatu keseluruhan yang padu, maka kesatuan
dan kebulatan hasil karya sastra akan semakin jelas.

1. 3. 2 Pendekatan Psikologi Sastra

Menurut Semi (dalam Sangidu, 2004: 30) psikologi sastra adalah suatu
disiplin yang memandang suatu karya sastra yang memuat peristiwa kehidupan
manusia yang diperankan oleh tokoh-tokoh yang imajiner yang ada di dalam atau
mungkin diperankan oleh tokoh-tokoh faktual. Hal ini, merangsang untuk
mengetahui lebih jauh tentang seluk-beluk manusia yang beraneka ragam.

Tujuan psikologi sastra adalah memahami aspek-aspek kejiwaan yang
terkandung dalam karya sastra. Penelitian psikologi sastra yang dilakukan dengan
dua cara. Pertama, melalui pemahaman teori-teori psikologi kemudian diadakan
analisis terhadap suatu karya sastra. Kedua, dengan terlebih dahulu menentukan
sebuah Kkarya sastra sebagai obyek penelitian, kemudian ditentukan teori-teori
psikologi yang dianggap relevan untuk melakukan analisis (Ratna, 2004: 342-
344).

Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui perbedaan psikologi
dengan psikologi sastra. Psikologi merupakan suatu ilmu yang menekankan

tingkah laku atau aktivitas-aktivitas sebagai manisvestasi kehidupan jiwa,
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sedangkan psikologi sastra yaitu menekankan perhatian pada unsur-unsur
kejiwaan tokoh-tokoh fiksional yang terkandung dalam karya sastra.

Menurut Ratna (2004: 343), ada tiga macam yang dapat dilakukan untuk
memahami hubungan antara psikologi dengan sastra yaitu:

1. memahami unsur-unsur kejiwaan pengarang;
2. memahami unsur-unsur kejiwaan tokoh-tokoh fiksional dalam karya sastra;
3. memahami unsur-unsur kejiwaan pembaca.

Scott (dalam Sangidu, 2004: 30) berpendapat bahwa teori yang
dimanfaatkan dalam analisis suatu karya sastra ini menggunakan teori psikologi
sastra maka metodenya pun juga bersifat psikologi sastra. Oleh karena itu, secara
umum metode psikologi sastra yang dapat dimanfaatkan untuk menganalisis suatu
karya sastra ada tiga macam yaitu:

1. menggunakan hubungkan ketidaksengajaan antara pengarang dan pembaca;

2. menguraikan kehidupan pengarang untuk memahami karya sastra;

3. menguraikan karakteristik tokoh para tokoh yang ada pada karya sastra yang
diteliti.

Psikologi sastra sebagai disiplin ilmu ditopang oleh tiga pendekatan studi.
Menurut Roekhan (dalam Endraswara, 2003: 9), pendekatan tersebut antara lain:
1. pendekatan tekstual yaitu mengkaji aspek psikologi sang tokoh dalam sebuah

karya sastra;
2. pendekatan resepstif pragmatik yaitu mengkaji aspek psikologi pembaca
sebagai penikmat karya sastra yang terbentuk dari pengaruh karya sastra yang

dibacanya, serta proses resepsi pembaca dalam menikmati karya sastra;
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3. pendekatan ekspresif yaitu aspek psikologi sang penulis ketika melakukan
proses kreatif yang terproyeksi lewat karyanya, baik penulis sebagai pribadi
maupun wali masyarakat.

Peneliti menganalisis aspek kepribadian tokoh utama dalam novel Midah,
Si Manis Bergigi Emas menggunakan pendekatan tekstual yaitu mengkaji aspek
psikologi sang tokoh dalam sebuah karya sastra. Dalam mengkaji aspek pribadi
sang tokoh, karya sastra merupakan gambaran kejiwaan dalam kehidupan
manusia sebagai pencipta karya sastra.

1. 3. 3 Teori Kepribadian Sigmund Freud

Teori kepribadian yang dikemukakan oleh Sigmund Frenud terkenal
dengan nama psikoanalisa. Dalam teori ini kepribadian dipandang sebagai sebuah
struktur yang terdiri dari tiga struktur atau sistem, yakni id, ego, dan superego.
Ketiga sistem tersebut merupakan instansi yang menandai hidup psikis dan saling
berkaitan serta menbentuk suatu totalitas. Koswara (1991: 32-34) mengatakan,
Tingkah laku manusia tidak lain merupakan produk interaksi antara id, ego dan
superego.

Id (dalam istilah Freud: das es) adalah sistem kepribadian yang paling
dasar yang di dalamnya terdapat naluri-naluri bawaan. Untuk dua sistem lainnya,
id adalah sistem yang bertindak sebagai penyedia atau penyalur energi yang
dibutuhkan oleh sistem-sistem tersebut untuk operasi-operasi atau kegiatan-
kegiatan yang dilakukan. Id tidak bisa mentoleransi penumpukan energi yang bisa
menyebabkan meningginya taraf ketegangan organisme atau individu secara

keseluruhan. Meningginya tegangan itu merupakan suatu keadaan yang tidak
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menyenangkan bagi individu. Id akan selalu ketaraf semula. Sedangkan
(Koswara, 1991: 33) berpendapat, dalam menjalankan fungsi dan operasinya, Id
dilandasi oleh maksud mempertahankan konstansi (the principle of contancy)
yang ditujukan untuk menghindari keadaan yang tidak menyenangkan dan
mencapai keadaan yang menyenangkan (the pleasure principle).

Untuk mencapai maksud tujuannya, id memiliki perlengkapan berupa dua
macam proses. Proses pertama berupa tindakan reflek, yakni suatu bentuk tingkah
laku atau tindakan yang mekanisme kerjanya otomatis dan segera serta adanya
pada individu merupakan bawaan. Proses kedua adalah proses primer, yakni suatu
proses yang melibatkan sejumlah reaksi psikologis yang rumit. Dalam proses ini,
id berusaha mengurangi tegangan dengan cara membentuk bayangan dari objek
yang bisa mengurangi tegangan. Bagi id, objek yang dihadirkan dalam proses
primer itu nyata namun bagaimana pun dalam relitas objek itu tetap tidak akan
sungguh-sungguh mengurangi tegangan. Individu masih membutuhkan sistem
lain yang bisa mengarahkan kepada pengurangan tegangan secara nyata atau
sesuai dengan kenyataan. Sistem ini tidak lain adalah ego namun demikian id
tidak terpengaruh kontrol ego.

Ego (dalam istilah freud: Das Ich) adalah sistem yang bertindak sebagai
pengarah individu kepada dunia objek dari kenyataan, menjalankan fungsinya
berdasarkan prinsip kenyataan, dan menjalankan fungsinya berdasarkan
kenyataan (the reality principle). Ego terbentuk dari deferensial id karena
kontaknya dengan dunia luar. Proses yang dijalankan ego sehubungan dengan

upaya memuaskan kebutuham atau mengurangi ketegangan adalah proses
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sekunder (secondary proses). Dengan proses sekundernya ini ego
memformulasikan rencana pemuasan kebutuhan dan menguji apakah rencana
tersebut bisa dilaksanakan atau tidak. Ego tidak hanya bertindak sebagai petunjuk
kepada kenyataan tetapi juga berperan sebagai penguji kenyataan (reality tester)
(Koswara, 1991: 34). Ego memainkan peranannya dengan melibatkan fungsi
psikologis yang tinggi yakni fungsi kognitif dan intelektual.

Tugas ego adalah mempertahankan kepribadian dan menjamin
penyesuaian dengan dunia luar. Ego dalam menjalankan fungsinya ditunjukkan
untuk menghambat pemuasan kebutuhan atau naluri yang berasal dari id
melainkan bertindak sebagai perantara dari tuntunan-tuntunan naluriah organisme
disatu pihak dengan keadaan lingkuangan dipihak lain. Yang dihambat oleh ego
adalah pengungkapan naluri yang tidak layak atau yang tidak dapat diterima oleh
lingkungan. Jadi, fungsi yang paling dasar dari ego adalah pemeliharaan
kelangsungan hidup dari individu dan menjalankan kesatuan kepribadian (Freud
dalam Koswara, 1991: 11).

Superego (dalam istilah Freud : Das Uber Ich) adalah sistem kepribadian
yang berisi nilai dan aturan yang sifatnya evaluatif. Superego terbentuk melalui
internalisasi nilai atau aturan dalam diri individu dari orang lain yang diolah
sedemikian rupa sehingga akhirnya terpancar dari dalam. Dengan kata lain
superego merupakan hasil proses internalisasi sejauh larangan dan perintah yang
tadinya ditemui asing bagi si subjek akhirnya dianggap berasal dari subjek sendiri.

Menurut koswara (1991: 35) fungsi utama superego adalah (a) pengendali

dorongan-dorongan atau impuls-impuls id agar impuls-impuls tersebut disalurkan
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dalam cara atau bentuk yang dapat diterima masyarakat, (b) mengarahkan ego
pada tujuan yang sesuai dengan moral daripada kenyataan dan (c) mendorong
individu kepada kesempurnaan.

Freud (dalam Koswara, 1991: 11) mengatakan, aktifitas superego dalam
diri individu terutama bila aktifitas ini bertentangan dengan ego menyatakan diri
dalam emosi tertentu seperti perasaan bersalah dan penyesalan. Sikap-sikap
tertentu dari individu seperti observasi dari, koreksi atau Kkritik diri juga
bersumber dari superego ini

Dalam konsep Freud naluri atau instink adalah representasi psikologi
bawaan dari eksitasi (keadaan tegang dan terangsang) pada tubuh yang
diakibatkan munculnya suatu kebutuhan tubuh (koswara, 1991: 36). Naluri akan
menghimpun sejumlah energi psikis apabila suatu kebutuhan muncul dan pada
gilirannya naluri ini akan menekan atau mendorong individu untuk bertindak
kearah pemuasan kebutuhan yang bisa mengurangi ketegangan yang ditimbulkan
oleh tekanan energi psikis itu.

Freud membedakan naluri menjadi dua macam yakni naluri kematian
(death instincts) dan naluri kehidupan (life instincts). Naluri kematian adalah
naluri yang ditujukan untuk merusak atau menghancurkan apa yang telah ada.
Naluri kehidupan adalah naluri yang ditujukan pada pemeliharaan ego (the
conservation of the individual) dan pemeliharaan kelangsungan jenis (the
conservation of the species). Dengan kata lain naluri kehidupan ditujukan kepada
pemeliharaan kehidupan manusia sebagai individu maupun spesies. Freud juga

banyak menaruh minat pada naluri seksual. Seks yang dimaksud Freud memiliki
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cakupan yang lebih luas dibanding dengan pengertian umum. Energi psikis yang
terkandung dalam naluri seksual disebut “libido” atau energi libinal (Koswara,
1991: 39).

Teori baru tentang naluri dan suasana hidup psikis ini mempunyai
konsekuensi yang penting. Konflik tidak lagi dianalisis sebagai pertentangan antar
naluri tetapi sebagai pertentangan antar naluri tetapi sebagai pertahanan ego
terhadap dorongan naluriah. Dalam keadaan ini agresifitas mempunyai tempat
yang sama penting dengan seksualitas. Keduanya sama-sama menyebabkan
neurosa. Neurosa (kecemasan) dipandang sebagai tanda bahaya-setengah biologis,
setengah  psikologis yang mengarahkan mekanisme pertahanan. Kecemasan
terjadi karena libido yang ditransformasikan. Kecemasan terjadi karena libido
‘terbendung’ akibat represi. Dalam perkembangan berikutnya, pandangan ini
diubah. Ego bukan saja sebagai tempat tetapi sekaligus pelaku kecemasan.

Dibalik penekanan pada stimulus-stimulus internal, Freud tidak
mengabaikan pengaruh lingkungan terhadap kepribadian dan tingkah laku
individu. Di samping memuaskan atau menyenangkan individu lingkungan juga
dapat memfrustasikan, tidak menyenangkan dan bahkan mengancam atau
membahayakan individu maka individu akan mengalami neurosa.

Perkembangan individu akan ditentukan oleh faktor yang dibawa sejak
lahir (faktor endogen) maupun faktor lingkungan (faktor eksogen) (walgito, 1986:
44). Faktor endogen adalah faktor atau sifat yang dibawa oleh individu sejak
dalam kandungan hingga dilahirkan. Sedangkan faktor eksogen adalah faktor

yang datang dari luar individu yaitu pengalaman, alam sekitar, pendidikan dan
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sebagainya yang sering dikemukakan dalam pengertian milieu. Pengaruh
pendidikan dan lingkungan sebenarnya terdapat perbedaan. Pada umumnya
pengaruhan lingkungan bersifat pasif, dalam arti bahwa lingkungan tidak
memberikan suatu paksaan terhadap individu tetapi lingkungan memberikan
kesempatan dan kemungkinan kepada individu. Pendidikan dijalankan dengan
penuh kesadaran dan secara sistematika untuk mengembangkan potensi dan bakat
yang ada pada individu sesuai dengan cita-cita atau tujuan pendidikan. Dengan
demikian pendidikan bersifat aktif, penuh tanggung jawab dan ingin mengarahkan
perkembangan individu ke suatu tujuan tertentu.

Sekalipun pengaruh lingkungan tidak memaksa namun tidak dapat
dipungkiri bahwa peranan lingkungan cukup besar dalam perkembangan individu.
Secara garis besar lingkungan dapat dibedakan menjadikan dua yaitu:

1. lingkungan fisik atau lingkungan kealaman, yaitu lingkungan yang berupa
alam, misalnya dalam keadaan tanah dan musim. Lingkungan kealaman yang
berbeda akan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap individu.

2. lingkungan sosial, yaitu lingkungan masyarakat tempat individu berinteraksi
dengan individu lain.

Lingkungan sosial ini dibedakan menjadi dua yakni:

a. lingkungan sosial primer, yaitu lingkungan sosial yang hubungan antar
anggotanya erat satu sama lain. Lingkungan sosial primer ini mempunyai
pengaruh sangat kuat terhadap individu.

b. lingkungan sosial sekunder, yaitu lingkungan sosial yang hubungan antar

anggotanya agak longgar. Anggota yang satu dengan yang lain kurang saling
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kenal sehingga pengaruh lingkungan ini kurang mendalam jika dibandingkan
dengan lingkungan primer (Wagito, 1986: 30-31)

Lingkungan sosial mempunyai pengaruh yang dalam terhadap individu
namun demikian individu juga mempunyai pengaruh terhadap lingkungan.
Hubungan individu dengan keadaan sekitarnya dapat dibedakan sebagai berikut
1. Individu menolak lingkungan

Individu tidak sesuai dengan keadaan lingkungan sehingga individu
dapat memberikan bentuk atau perubahan terhadap lingkungan sesuai dengan
apa yang dikehendaki. Salah satu faktor yang menentukan dapat tidaknya
perubahan itu adalah status atau kedudukan individu yang bersangkutan.

2. Individu menerima lingkungan

Dalam keadaan ini lingkungan sesuai dengan keinginan individu yang

bersangkutan.
3. Individu bersikap netral

Dalam keadaan ini individu tidak menerima tetapi juga tidak menolak
lingkungan. Individu dalam keadaan status ego terhadap lingkungannya
(Wagito, 1986: 48).

Dalam lingkungan sosial ini terjadi interaksi sosial sehingga ada kemungkinan
seorang individu dapat menyesuaikan dengan yang lainnya atau sebaliknya.
1.4 Metode Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif selalu bersifat deskriptif, artinya data yang dianalisis dan hasil analisisnya

berbentuk deskripsi fenomena, tidak berupa angka — angka atau koefisien tentang
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hubungan antar-variable. Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar,
bukan angka-angka. Tulisan hasil penelitian berisi kutipan-kutipan dari kumpulan
data untuk memberikan ilustrasi dan mengisi materi laporan (Aminuddin, 1990: 16).
Hal-hal yang perlu dipaparkan dalam penelitian ini meliputi obyek penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.
1. Objek Penelitian
Sangidu (2004: 61) menyatakan bahwa obyek penelitian sastra adalah pokok
atau topik penelitian sastra. Objek penelitian ini adalah aspek kepribadian tokoh
utama Midah, Simanis Bergigi Emas karya Pramoedya Ananta Toer yang
diterbitkan oleh Lentera Dipantara, Juli 2003, 134 him; 13 x 20 cm.
2. Data dan Sumber Data

a. Data

Data pada dasarnya merupakan bahan mentah yang dikumpulkan oleh
peneliti dari dunia yang dipelajarinya (Sutopo, 2002: 73). Data adalah semua
informasi atau bahan yang disediakan alam yang harus dicari dan
dikumpulkan oleh pengkaji sesuai untuk memberikan jawaban terhadap
masalah yang dikaji (Subroto dalam Imron, 2003: 112). Adapun data dalam
penelitian ini adalah data yang berwujud kata, ungkapan, kalimat yang
terdapat dalam novel Midah, Simanis Bergigi Emas karya Pramoedya Ananta
Toer.

b. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data
kepustakaan yaitu berupa buku, transkip, majalah dan lain-lain. Hal ini sejalan

dengan perincian sebagai berikut:
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Sumber data primer adalah sumber asli, sumber tangan pertama peneliti.

Dari sumber primer data ini akan menghasilkan data primer yaitu data yang

langsung dan segera diperoleh dari sumber data oleh penyelidik untuk tujuan

Khusus .

Sumber data primer penelitian ini adalah novel Midah, Simanis Bergigi

Emas karya Pramoedya Ananta Toer yang diterbitkan oleh Lentera Dipantara,

Juli 2003, 134 hlm; 13 x 20 cm.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik pustaka
dan catat. Teknik pustaka adalah teknik yang menggunakan sumber-sumber
tertulis untuk memperoleh data. Teknik catat berarti penulis sebagai instrumen
kunci melakukan pengamatan secara cermat, terarah dan teliti terhadap sumber
data primer (Subroto, 1992: 42).

Langkah pertama dalam pengumpulan data yaitu penulis membaca novel
Midah, Simanis Bergigi Emas karya Pramoedya Ananta Toer secara keseluruhan,
kemudian mempelajari hal-hal yang terdapat dalam novel yang berhubungan
dengan aspek kepribadian. Langkah kedua yaitu teknik simak, penulis menyimak
novel Midah, Simanis Bergigi Emas karya Pramoedya Ananta Toer secara cermat
dan teliti untuk memperoleh data. Langkah ketiga adalah hasil penyimakan
kemudian dicatat untuk memperoleh data. Data tersebut digunakan sebagai data

primer yang diperlukan untuk dianalisis.
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4. Teknik Analisis Data

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik membaca
heuristik dan hermeneutik. Menurut Riffeterre (dalam Sangidu, 2004: 19),
pembacaan heuristik merupakan cara kerja yang dilakukan oleh pembaca dengan
menginterpretasikan teks sastra secara referensial lewat tanda-tanda linguistik.
Menurut Pradopo (dalam Sangidu, 2004: 19) Pembacaan heuristik juga dapat
dilakukan secara struktural. Pembacaan ini berasumsi bahwa bahasa bersifat
referensial, artinya bahasa dihubungkan dengan hal-hal nyata.

Menurut Riffaterre dan Culler (dalam Sangidu, 2004: 19) pembacaan
hermeneutik atau retroaktif merupakan kelanjutan dari pembacaan heuristik untuk
mencari makna (meaning of meaning) atau (significance). Metode ini merupakan
cara kerja yang dilakukan oleh pembaca dengan bekerja secara terus-menerus
lewat pembacaan teks sastra secara bolak-balik dari awal sampai akhir.

Langkah awal analisis novel Midah, Simanis Bergigi Emas, vyaitu
memaparkan struktural dengan menggunakan metode pembacaan heuristik, pada
tahap ini pembaca dapat menemukan arti (meaning) secara linguistik. Abdullah
(dalam Sangidu, 2004: 19).

Selanjutnya dilakukan pembacaan hermeneutik, yaitu peneliti bekerja secara
terus-menerus lewat pembacaan teks sastra secara bolak-balik dari awal sampai
akhir untuk mengungkapkan aspek kepribadian pada tokoh utama novel Midah,
Simanis Bergigi Emas.

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan kerangka berpikir induktif. Hadi

(1984: 42) menyatakan, metode induktif adalah metode dengan langkah-langkah
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menelaah terhadap fakta-fakta yang khusus, peristiwa yang kongkret kemudian

dari fakta-fakta yang khusus itu dibalik, digeneralisasikan yang mempunyai sifat

umum. Realisasi cara berpikir induktif, yaitu dengan membaca novel Midah,

Simanis Bergigi Emas terlebih dahulu untuk menemukan peristiwa-peristiwa yang

dialami tokoh wutama novel Midah, Simanis Bergigi Emas. Kemudian

dihubungkan dengan kejadian-kejadian dalam kehidupan nyata.
1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ditentukan agar dapat memperoleh gambaran yang jelas
dan menyeluruh. Adapun sistemnya adalah sebagai berikut:

Bab 1, berisi pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Pembatasan
Masalah, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Landasan Teori, Metode Penelitian,
dan Sistematika Penulisan.

Bab II, berisi Riwayat Hidup Pengarang, Hasil karyanya, Latar Belakang Sosial
Budaya, Ciri khas kesusastraannya.

Bab |11, berisi tentang analisis struktur novel Midah, Simanis Bergigi Emas karya
Pramoedya Ananta Toer yang difokuskan meliputi tema, alur, latar dan penokohan.

Bab 1V, merupakan bab inti dari penelitian yang akan membahas analisis
psikologi sastra pada tokoh utama dari dalam novel Midah, Simanis Bergigi Emas
karya Pramoedya Ananta Toer

Bab V, berisi penutup yang mencakup simpulan dan saran.





